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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran PKn. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerjasama siswa melalui 
penerapan Value Clarification Technique pada pembelajaran PKn di kelas IV SD GKLB 
Sabang, dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri atas dua siklus. Rancangan penelitian mengikuti tahap penelitian yang 
mengacu pada modifikasi diagram Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Hasil penelitian pada siklus I, yaitu 
penilaian afektif dan psikomotor untuk mengetahui tingkat kerjasama siswa, diperoleh rata-rata 
tingkat kerjasama siswa adalah kriteria baik. Sementara hasil yang diperoleh pada siklus II jauh 
lebih baik daripada hasil yang diperoleh pada siklus I. Hasil siklus II, diketahui bahwa semua 
siswa dalam penilaian rata-rata siswa memiliki tingkat kerjasama yang sangat baik. Dengan 
demikian, penerapan Value Clarification Technique dapat meningkatkan kerjasama siswa pada 
pembelajaran PKn di kelas IV SD GKLB Sabang. Saran yang direkomendasikan berdasarkan 
hasil penelitian yang diperoleh adalah: dalam pembelajaran PKn di Sekolah kelas IV, siswa 
diharapkan lebih aktif dalam utamanya memahami konsep yang dipelajari dan guru hendaknya 
lebih aktif memberi dan menemukan ide-ide baru dalam menerapkan strategi pembelajaran, 
sehingga siswa mudah memahami materi yang diajarkan. 
 
Kata kunci:  Kerja Sama Siswa, Value Clarification Technique (VCT)  
 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan. Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah Pendidikan Kewarganegaraan 
(Pkn), merupakan mata pelajaran yang lebih identik dengan pembentukan sikap dan nilai 
moral.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas IV SD GKLB Sabang ditemukan 
beberapa kendala selama proses pembelajaran  PKn,  diantaranya (1) belum pernah diterapkan 
pembelajaran berbasis penanaman nilai sebagai usaha untuk mengembangkan kesadaran nilai 
pada diri siswa, ditandai  dengan  pada akhir pembelajaran guru tidak memberikan pesan moral 
kepada siswa seperti selalu menghormati orang tua di rumah dan menghormati guru di 




sekolah, (2) minimnya sumber-sumber buku tentang pembelajaran nilai, (3) tidak menggunakan 
model-model pembelajaran nilai dikarenakan guru tidak ingin susah dalam mengajarkan materi 
kepada siswa, (4) pengetahuan dan pengalaman guru tentang pembelajaran nilai  
masih rendah karena dikelas guru hanya fokus terhadap peningkatan hasil belajar kognitif, dan 
(5) tidak memberikan pengalaman kepada siswa tentang jiwa kepahlawanan seperti  rela  
berkorban,  keberanian,  pantang  menyerah, patriotisme, dan berjiwa besar.  
Sementara kesulitan yang dialami siswa selama mengikuti proses pembelajaran PKn 
antara lain: (1) masih terdapat  kecemburuan sosial antar siswa, (2)  kurangnya kekompakan atau 
kerjasama yang baik antar  siswa  saat  diberikan tugas, (3) siswa  terlihat mudah putus asa 
apabila mengalami kesusahan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, (4) menolong teman 
agar mendapat pujian dari teman-teman maupun guru, (5) tidak berani mengakui kesalahan 
didepan guru ditandai  dengan  selalu melimpahkan kesalahan yang diperbuat kepada  teman  
yang lain, (6)  beberapa siswa tidak mentaati peraturan yang dibuat oleh sekolah, (7) masih 
terdapat beberapa siswa yang malas dalam pembelajaran di kelas.  
Kondisi demikian berdampak pada prestasi belajar dan interaksi antar siswa. Padahal 
kerja sama interen yang berlangsung di dalam lingkup sekolah, khususnya dalam kelas 
diharapkan dapat menjadi tenaga pendobrak untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam 
berinteraksi sehingga tujuan akhir dari proses belajar mengajar dapat mencapai hasil yang 
optimal. Keluhan tentang kekurangberhasilan dalam pembelajaran PKn memerlukan 
penangangan agar masalah itu dapat ditanggulangi. Setidak-tidaknya guru mencari upaya untuk 
menanggulangi kelemahan-kelemahan ini. Dalam kaitannya dengan pembelajaran PKn 
penggunaan berbagai macam model pembelajaran yang tersedia, tentu saja harus disesuaikan 
dengan karakteristik tujuan pembelajaran, karakteristik materi, situasi dan lingkungan belajar 
siswa, tingkat perkembangan dan kemampuan belajar siswa, waktu dan kebutuhan belajar bagi 
siswa itu sendiri.  
Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran PKn adalah, VCT 
(Value Clarification Tehnique). PKn merupakan mata pelajaran yang lebih identik dengan 
pembentukan sikap dan nilai moral. Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis akan 
membahas tentang Inovasi pembelajaran Pkn dgn model VCT (Value Clarification Tehnique). 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh melalui penelitian dengan judul 
“Meningkatkan Kerjasama Siswa pada Pembelajaran PKn melalui melalui  Value Clarification 
Technique di Kelas IV SD GKLB Sabang”.  




Djahiri (1979:115) mengemukakan bahwa, Value Clarification Technique, merupakan 
sebuah cara bagaimana menanamkan dan menggali/ mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari 
diri peserta didik. Karena itu, pada prosesnya VCT berfungsi untuk: a) mengukur atau 
mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai; b) membina kesadaran siswa tentang 
nilai-nilai yang dimilikinya baik yang positif maupun yang negatif untuk kemudian dibina 
kearah peningkatan atau pembetulannya; c) menanamkan suatu nilai kepada siswa melalui cara 
yang rasional dan diterima siswa sebagai milik pribadinya. 
Model pembelajaran tersebut diharapkan dapat  meningkatkan  kerjasama antar  siswa  
sebab diajak berdiskusi dalam kerja kelompok. Hubungan kerjasama antarsiswa dalam 
pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi kerjasama yang mengkaitkan keterlibatan 
siswa dalam lingkungan belajar, yang nantinya dapat melatih keterlibatan siswa dalam 
kehidupan nyata. Pembentukan kelompok kerja dalam proses pembelajaran memang dianjurkan 
untuk mengembangkan kecakapan hidup. 
  Menurut Zainudin (2013:1), kerjasama merupakan Kepedulian satu orang atau satu 
pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang menguntungkan 
semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya norma yang mengatur. 
Sedangkan Menurut Pamudji (1985:12-13) bahwa: “Kerjasama pada hakekatnya 
mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk mencapai 
suatu tujuan bersama”.  
  Nana Supriatna (2007:1) mengemukakan bahwa, PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari  segi  
agama, sosial  budaya,  bahasa,  usia,  dan  suku bangsa untuk menjadi warga negara  Indonesia  
yang  cerdas,  terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Pola pembelajaran VCT menurut Kosasih Djahiri (1992),  dianggap unggul untuk 
pembelajaran afektif karena; 1) mampu membina dan mempribadikan nilai dan moral; 2) 
mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi yang disampaikan; 3) mampu 
mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa dan nilai moral dalam kehidupan 
nyata; 4) mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri siswa 
terutama potensi afektualnya; 5) mampu memberikan pengalaman belajar dalam berbagai 
kehidupan; 6) mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan  menyubversi berbagai 
nilai moral naif yang ada dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang; 7) 
menuntun dan memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi.  




Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam implementasi VCT melalui proses 
dialog  (Cinderayu, 2011:1) yaitu: 1) Hindari penyampaian pesan melalui proses pemberian 
nasihat, yaitu memberikan pesan-pesan moral yang menurut guru dianggap baik; 2) Jangan 
memaksa siswa untuk memberi respons tertentu apabila memang siswa tidak menghendakinya; 
3) Usahakan dialog dilaksanakan secara bebas dan terbuka, Sehingga siswa akan 
mengungkapkan perasaannya secara jujur dan apa adanya; 4) Dialog dilaksanakan kepada 
individu, bukan kepada kelompok kelas; 5) Hindari respons yang dapat menyebabkan siswa 
terpojok, sehingga menjadi defensif; 6) Tidak mendesak siswa pada pendirian tertentu; dan 7) 
Jangan mengorek alasan siswa lebih dalam.  
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
2.1   Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada upaya untuk 
mengubah kondisi riil sekarang ke arah kondisi yang diharapkan (improvemen oriented). 
Dalam kajian ini, penelitian tindakan dilakukan untuk meningkatkan kerjasama siswa melalui 
Value Clarification Technique (VCT). Penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan untuk 
pemecahan masalah dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas berkaitan dengan hal-hal 
yang dihadapi dosen sendiri dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. 
  Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji permasalahan yang menyangkut 
prilaku seseorang atau kelompok tertentu disatu lokasi tertentu dengan penelaahan yang teliti 
terhadap suatu perlakuan dan mengkaji sampai sejauh mana dampak perlakuan itu dan 
menghilangkan aspek-aspek negatif dari pelaku yang sedang diteliti 
2.2 Desain Penelitian 
   Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap  penelitian  yang  disebut 
siklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dicantumkan Kemmis dan 
Mc Taggart (Depdiknas, 2005:6). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan  
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.  
2.3  Tempat  dan Waktu  Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD GKLB Sabang. Waktu penelitian direncanakan 
pada bulan Februari tahun 2014, mulai dari tanggal 17 s/d 24 Februari. 
 
 




2.4 Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester I tahun ajaran 2013/2014 dengan 
jumlah siswa 17 orang yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 12  orang siswa perempuan.   
2.5  Definisi  Operasional  Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Value Clarification Technique (VCT) 
sebagai variabel bebas dan kerjasama siswa sebagai variabel terikat. Untuk mengarahkan 
peneliti pengambilan data maka perlu adanya batasan operasional dalam penelitian, yakni: 
1. Kerjasama Siswa 
Kerjasama siswa yang dimaksud dalam penelitian ini interaksi antar siswa untuk mencapai 
tujuan bersama, misalnya kerjasama mengerjakan tugas kelompok. 
2. Value Clarification Technique (VCT) 
VCT dapat diartikan sebagai metode inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
mencakup semua aspek seperti motivasi belajar siswa, pembentukan nilai, sikap, dan moral 
yang dinilai dalam penilaian afektif dan psikomotor siswa. 
2.6   Jenis dan Sumber Data 
1.  Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  data kualitatif  dan  data  
kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan, atau gambaran 
dari kualitas objek yang diteliti. Golongan data ini disebut atribut. Sebagai contoh, data 
mengenai kualitas suatu produk, yaitu baik, sedang, dan kurang. Yang termasuk data kualitatif 
dalam penelitian adalah data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam  
pembelajaran. Lembar  pengamatan  aktivitas  siswa  untuk  mengetahui kegiatan belajar siswa. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi berupa penilaian terhadap kemampuan  siswa  
setelah  pembelajaran. 
 
2.   Sumber Data 
a. Sumber data dari subyek atau data primer, dalam hal ini sumber data dari siswa kelas yang 
dilakukan tindakan. Data yang dimaksud berupa hasil observasi kegiatan kelompok siswa 
untuk mengetahui tingkat kerjasama siswa dalam kegiatan belajar dan nilai hasil evaluasi 
setelah  pembelajaran. 
b. Sumber data tidak langsung dari subyek atau data sekunder. Data sekunder dapat diperoleh 
dari pengamatan yang dilakukan oleh guru sejawat atau kolaborator terkait dengan 
perkembangan kelas tersebut. 




2.7   Teknik Pengukuran Data  
 Menurut Hobkins dalam Iskandar (2009:92), bentuk validasi Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan dengan cara sebagai  berikut:  
a. Triangulasi, yaitu guru/peneliti melakukan cek kebenaran data dan informasi tentang  
pelaksanaan tindakan dengan melakukan konfirmasi kepada guru lain, mitra peneliti, dan 
siswa yang terlibat secara langsung dalam tindakan tersebut. 
b. Membercheck, yaitu melakukan pemeriksaan kebenaran dan kesahihan data temuan 
penelitian dengan mengkonfirmasikan dengan sumber data. Dalam proses ini semua data 
yang telah terkumpul dikonfirmasikan kebenarannya kepada guru kelas melalui  diskusi 
balikan (Refleksi-kolaboratif) pada setiap akhir pelaksanaan tindakan  dan pada akhir  
seluruh pelaksanaan tindakan.  
c. Audit Trail, yaitu melakukan pemeriksaan kebenaran hasil penelitian sementara beserta 
prosedur dan metode pengumpulan data, lengkap dengan bukti-bukti temuans, baik kepada 
kepala sekolah maupun kepada teman-teman lain di tempat penelitian.  
d. Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap kesahihan data temuan penelitian 
kepada pakar yang professional mdi bidang yang menjadi bahan kajian penelitian.  
2.8  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu : 
1. Tes untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dengan penerapan  pembelajaran 
PKn melalui model pembelajaran Value Clarification Technique, yang diberikan di setiap 
akhir tindakan ( siklus ). 
2. Teknik observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan observasi baik 
pada guru/peneliti dan kepada subyek penelitian dilakukan dengan cara mengisi format 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas 
siswa dan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2.9   Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, dan disebut juga dengan teknik penelitian. Jenis-jenis Instrumen yang digunakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: 
a. Lembar  observasi guru   
b. Lembar penilaian afektif dan psikomotor siswa 
2.10  Teknik Analisis Data 




 Ada 2 (dua) jenis data yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan 
data kualitatif.  
a.   Analisis  Data  Kuantitatif 
     Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data kuantitatif untuk 
mengetahui presentase frekuensi yang tergolong dalam tingkat kerjasama siswa dalam 
pembelajaran, digunakan persentase yang rumus sebagai berikut:  
 P = 
 
 
 x 100% 
  Keterangan: 
  P = Persentase 
  f = Jumlah skor dari masing-masing alternatif 
  n = Skor Maksimal 
  b.   Analisis  Data  Kualitatif 
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan sesudah  pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992:74) 
adalah: 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) Verifikasi data/Penyimpulan. 
1) Mereduksi  Data 
  Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan  
menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal  pengumpulan  data  
sampai  penyusunan  laporan  penelitian. 
2) Penyajian  Data 
 Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke dalam tabel dan 
diberi nama kualitatif. Sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.  
3)  Verifikasi/ Penyimpulan 
 Penyimpulan adalah proses penampilan intisari, dari sajian yang telah terorganisir 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang singkat dan jelas.  
2.11   Indikator kinerja 
  Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini dapat dilihat dari beberapa aspek 
yaitu:  
a)  Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yaitu hasil  analisis  observasi aktivitas 
siswa berada dalam kategori baik dan sangat baik, dengan kriteria taraf keberhasilan  
sebagai  berikut: 
81 % - 100 % : Sangat baik 




71% - 80 % : Baik 
66 % - 70 % : Cukup    
 0 %   -  60 % : Kurang 
b)  Hasil penilaian psikomotor atau tingkat kerjasama siswa berada dalam kategori baik atau 
sangat baik. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  Pelaksanaan  Tindakan  Siklus  I 
  Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 17 Februari 2014 
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Tahapan tindakan ini yaitu tahap pendahuluan, tahap 
inti, dan tahap akhir yang mengacu pada  RPP.  
a. Penilaian  Sikap  (Afektif) 
Penilaian sikap dilakukan bersamaan ketika siswa dinilai dalam proses pembelajaran. 
Hasil penilaian afektif secara singkat dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Afektif (Sikap) Siswa Siklus I 
No Nama 





A B C D E 
1 Aditya F. M 3 3 3 3 4 16 20 80 Baik 
2 Krismanuel T 3 3 3 3 4 16 20 80 Baik 
3 Rama Seleon 3 3 3 2 3 14 20 70 Cukup 
4 Tri Alfredo 3 3 3 2 3 14 20 70 Cukup 
5 Spidirman 4 3 3 3 3 16 20 80 Baik 
6 Aprilia T 3 3 4 3 4 17 20 85 Sangat Baik 
7 Ceni A 3 3 3 3 3 15 20 75 Baik 
8 Febrieti R 3 2 3 2 3 13 20 65 Cukup 
9 Greis V 3 3 3 3 3 15 20 75 Baik 
10 Idit Kezia 3 3 3 3 3 15 20 75 Baik 
11 Irin K 4 4 3 4 3 18 20 90 Sangat Baik 
12 Erlinda 3 3 2 2 3 13 20 65 Cukup 
13 Olivia 3 4 4 3 3 17 20 85 Sangat Baik 
14 Priska 2 4 3 3 3 15 20 75 Baik 
15 Stelsya 3 3 2 2 3 13 20 65 Cukup 
16 Virginia P 3 4 3 4 4 18 20 90 Sangat Baik 
17 Jhesica I. C 2 4 3 2 3 14 20 70 Cukup 
Keterangan:  
A: Memperhatikan penjelasan guru 
B: Sikap sopan dalam mengikuti pelajaran 
C: Melaksanakan Kegiatan sesuai Petunjuk Guru 
D: Menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
E: Sikap terhadap Teman Kelompok 




Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Penilaian Afektif Siklus I 
Kriteria  Hasil  Penilaian Jumlah  Siswa Persentase 












Jumlah 17 100% 
  
Hasil penilaian pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa rata-rata siswa menunjukkan 
sikap dalam proses pembelajaran adalah pada kriteria baik yaitu terdapat 7 siswa atau 
persentase perolehan dalah 41,2%, dan tidak sedikit pula siswa dinilai sangat baik selama 
proses pembelajaran. Kriteria hasil penilaian sangat baik diperoleh sebanyak 4 siswa, sebab 
ketiga siswa tersebut menunjukkan sikap yang sangat baik atau rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 4 dan memenuhi indikator penilaian yang ditetapkan. Jumlah siswa yang diberi baik 
adalah 7 orang sebab rata-rata siswa menunjukkan sikap pada indikator ke-3 atau masih 
terdapat kekurangan dari indikator yang ditetapkan. Sementara siswa yang diberi nilai cukup 
atau menunjukkan sikap pada indikator 2. Siswa yang sikapnya masih dinilai belum maksimal 
akan diberikan bimbingan dan nasehat agar dalam pembelajaran menunjukkan sikap yang lebih 
baik lagi. 
b. Hasil  Penilaian  Psikomotor 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 
menerapkan metode belajar kelompok, kegiatan selanjutnya adalah melalukan penilaian 
psikomotor atau kegiatan siswa selama belajar kelompok untuk mengetahui minat belajar 
siswa. Hasil penilaian secara singkat dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Penilaian  Psikomotor pada  Siklus  I 
No Nama 
Aspek  yang  
dinilai / Skor Jumlah Skor Maks Nilai Kriteria 
P1 P2 P3 
1 Aditya F. M 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
2 Krismanuel T 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
3 Rama Seleon 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
4 Tri Alfredo 3 3 2 8 12 66.7 Cukup 
5 Spidirman 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
6 Aprilia T 3 3 4 10 12 83.3 Sangat Baik 
7 Ceni A 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
8 Febrieti R 3 3 2 8 12 66.7 Cukup 
9 Greis V 3 2 2 7 12 58.3 Kurang 
10 Idit Kezia 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
11 Irin K 4 3 3 10 12 83.3 Sangat Baik 
12 Erlinda 3 3 3 9 12 75.0 Baik 




13 Olivia 3 4 3 10 12 83.3 Sangat Baik 
14 Priska 3 2 3 8 12 66.7 Cukup 
15 Stelsya 3 4 3 10 12 83.3 Sangat Baik 
16 Virginia P 3 2 2 7 12 58.3 Kurang 
17 Jhesica I. C 3 3 3 9 12 75.0 Baik 
 
Keterangan: 
P1: Ketekunan dalam Bekerja 
P2: Kerjasama antar Team (kelompok) Mengerjakan LKS 
P3: Melaporkan Hasil Kinerja Kelompok 
 
Tabel 4  Rekapitulasi Hasil Penilaian  Psikomotor pada  Siklus  I 
Kriteria  Hasil  Penilaian Jumlah  Siswa Persentase 












Jumlah 17 100% 
  
Hasil  penilaian  pada  Tabel  3.3 dan 3.4 menunjukkan  bahwa kerjasama siswa dalam 
belajar rata-rata dalam kriteria baik atau 8  siswa dari 17 jumlah  siswa  yang mengikuti 
pembelajaran dengan persentase rata-rata mencapai 47,1%. Siswa yang diberi nilai sangat baik 
adalah siswa menunjukkan kerjasama yang maksimal sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 
Siswa yang diberi nilai baik adalah siswa yang menunjukkan kerjasama yang baik, namun 
kurang sempurna atau masih ada kriteria yang belum terpenuhi berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan. Hasil dari tabel di atas berarti bahwa penerapan Value Clarification Technique 
(VCT) dalam pembelajaran PKn dapat memberikan pemahaman yang baik tentang cara belajar 
kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sedangkan siswa yang masih kurang aktif 
dalam kelompoknya akan diberi bimbingan dan lebih menekankan untuk memperhatikan guru 
ketika memberikan penjelasan dan aktif bekerja sama dengan teman kelompoknya secara 
keseluruhan tanpa ada yang mendominasi pekerjaan. 
   
3.2 Hasil  Pelaksanaan  Tindakan  Siklus  II 
a. Penilaian  Sikap  (Afektif) 
Penilaian  sikap  dilakukan  bersamaan  ketika siswa dinilai dalam proses pembelajaran. 
Hasil penilaian afektif secara singkat dapat dilihat pada Tabel 3.5. 




Tabel 5.  Hasil Penilaian  Afektif  pada  Siklus  II 
 
No Nama 





A B C D E 
1 Aditya F. M 4 4 3 4 3 18 20 90 Sangat Baik 
2 Krismanuel T 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
3 Rama Seleon 3 4 4 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
4 Tri Alfredo 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
5 Spidirman 4 4 4 3 3 18 20 90 Sangat Baik 
6 Aprilia T 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
7 Ceni A 4 4 3 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
8 Febrieti R 3 4 4 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
9 Greis V 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
10 Idit Kezia 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
11 Irin K 4 4 3 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
12 Erlinda 3 4 4 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
13 Olivia 3 4 4 4 4 19 20 95 Sangat Baik 
14 Priska 4 4 3 3 4 18 20 90 Sangat Baik 
15 Stelsya 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
16 Virginia P 4 4 3 4 3 18 20 90 Sangat Baik 
17 Jhesica I. C 4 4 4 4 4 20 20 100 Sangat Baik 
Keterangan:  
A: Memperhatikan penjelasan guru 
B: Sikap sopan dalam mengikuti pelajaran 
C: Melaksanakan Kegiatan sesuai Petunjuk Guru 
D: Menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
E: Sikap terhadap Teman Kelompok 
Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Penilaian Afektif pada Siklus II 
 
Kriteria  Hasil  Penilaian Jumlah  Siswa Persentase 












Jumlah 17 100% 
  
Hasil penilaian pada Tabel 3.5 dan 3.6 menunjukkan bahwa rata-rata siswa 
menunjukkan sikap dalam proses pembelajaran adalah pada kriteria baik yaitu terdapat 17 
siswa yang memperoleh hasil sangat baik sebab menunjukkan sikap pada skor 4 sesuai kriteria 
penilaian yang ditentukan. Berdasarkan hasil pada Tabel 3.6 dapat dismpulkan bahwa siswa 
perhatian dalam pembelajaran dengan menggunakan Value Clarification Technique (VCT) 
rata-rata sangat baik. 
 
 




b. Hasil  Penilaian  Psikomotor 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II dengan 
menerapkan Value Clarification Technique (VCT), kegiatan selanjutnya adalah melalukan 
penilaian psikomotor atau kegiatan siswa selama belajar kelompok untuk mengetahui minat 
belajar siswa. Hasil penilaian secara singkat dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Hasil Penilaian  Psikomotor pada  Siklus  II 
 
No Nama 
Aspek  yang  
dinilai / Skor Jumlah Skor Maks Nilai Kriteria 
P1 P2 P3 
1 Aditya F. M 3 4 4 11 12 91.7 Sangat Baik 
2 Krismanuel T 4 3 4 11 12 91.7 Sangat Baik 
3 Rama Seleon 3 3 3 9 12 75 Baik 
4 Tri Alfredo 4 4 4 12 12 100 Sangat Baik 
5 Spidirman 3 3 3 9 12 75 Baik 
6 Aprilia T 3 3 3 9 12 75 Baik 
7 Ceni A 3 3 3 9 12 75 Baik 
8 Febrieti R 4 3 4 11 12 91.7 Sangat Baik 
9 Greis V 3 3 3 9 12 75 Baik 
10 Idit Kezia 4 4 4 12 12 100 Sangat Baik 
11 Irin K 3 3 4 10 12 83.3 Sangat Baik 
12 Erlinda 4 4 4 12 12 100 Sangat Baik 
13 Olivia 3 4 4 11 12 91.7 Sangat Baik 
14 Priska 4 3 4 11 12 91.7 Sangat Baik 
15 Stelsya 4 3 3 10 12 83.3 Sangat Baik 
16 Virginia P 4 4 4 12 12 100 Sangat Baik 
17 Jhesica I. C 4 4 4 12 12 100 Sangat Baik 
Keterangan: 
P1: Ketekunan dalam Bekerja 
P2: Kerjasama antar Team (kelompok) Mengerjakan LKS 
P3: Melaporkan Hasil Kinerja Kelompok 
 
Tabel 8.  Hasil Penilaian  Psikomotor pada  Siklus  II 
Kriteria  Hasil  Penilaian Jumlah  Siswa Persentase 












Jumlah 17 100% 
 Hasil  penilaian  pada  Tabel  3.8 menunjukkan  bahwa tingkat kerjasama  siswa dalam 
belajar kelompok rata-rata dalam kriteria sangat baik atau 12 siswa dari 17 jumlah siswa yang 
nilainya sangat baik dengan persentase rata-rata mencapai 70,5%. Pada kriteria baik terdapat 5 
siswa dengan persentase 29,4%. Rata-rata hasil yang diperoleh berarti bahwa siswa 
menunjukkan tingkat kerjasama siswa dalam kelompok sangat baik dan semua aspek penilaian 
terlaksana dengan sangat baik. Penerapan Value Clarification Technique (VCT) dalam 




pembelajaran PKn dapat memberikan pemahaman yang sangat baik tentang materi yang 
dipelajari dengan cara belajar kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Value 
Clarification Technique (VCT) dapat meningkatkan kemampuan psikomotor dalam 
pembelajaran sebab dalam pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dapat memberi 
peluang kepada siswa agar mau mengungkapkan dan membahas solusi dari suatu permasalahan 
bersama dengan teman-temannya, memberikan motivasi yang tinggi  karena dorongan dari 
teman  sebayanya. 
Pembahasan  
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini secara 
keseluruhan semua kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa serta analisis hasil penilaian minat 
belajar siswa dari siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan dan  telah memenuhi kriteria 
yang ditetapkan pada indikator kinerja. Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa 
penerapan Value Clarification Technique (VCT) yang  diterapkan  dalam  pembelajaran PKn 
merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan kerjasama siswa dalam belajar PKn 
di kelas. Siswa mendapatkan peluang besar untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dan 
membantu siswa dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, baik dari segi 
akademik maupun dari segi keterampilan. Hal ini berarti bahwa melalui penerapan Value 
Clarification Technique (VCT) dalam pembelajaran, masalah atau kesulitan belajar juga dapat 
teratasi dan meningkatkan kerjasama siswa. Pengelompokan siswa untuk menyelesaikan tugas 
dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa sebab siswa diberikan kesempatan untuk bertukar 
pendapat dengan teman-temannya, sehingga dengan demikian dapat  membuat siswa lebih 
termotivasi belajar, dan pada akhirnya dapat  memberikan  hasil  belajar  yang  baik  sesuai  
tujuan  diharapkan. 
Dari hasil analisis hasil penilaian akhir siklus I yang merupakan gabungan dari 
serangkaian penilaian yaitu penilaian afektif dan psikomotor untuk mengetahui tingkat 
kerjasama siswa, diperoleh rata-rata tingkat kerjasama siswa adalah kriteria baik. Sementara 
hasil yang diperoleh pada siklus II jauh lebih baik daripada hasil yang diperoleh pada siklus I. 
Dari analisis hasil penilaian untuk mengetahui tingkat kerjasama pada siklus II, diketahui 
bahwa semua siswa dalam penilaian rata-rata siswa memiliki tingkat kerjasama yang sangat 
baik. Hal ini menunjukkan pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil penelitian telah 
memenuhi indikator kinerja yang ditentukan.  
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini semua 
kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa serta analisis penilaian afektif dan psikomotor siswa 




dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 
pada indikator kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama siswa dapat ditingkatkan, siswa 
merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, memudahkan siswa memahami 
pelajaran yang dipelajari, serta meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman 
belajar melalui kerjasama dalam belajar kelompok.  
Peningkatan yang terjadi pada serangkaian hasil penilaian untuk mengetahui minat 
belajar siswa dapat disebabkan oleh: 
a. Penerapan Value Clarification Technique (VCT) dapat merangsang berkembangnya 
kemampuan afektif pada siswa. Hal ini dikarenakan dalam setiap tahapan pembelajaran 
Value Clarification Technique (VCT), melibatkan siswa untuk berinteraksi dalam 
kelompok.  
b. Tiga konsep utama dalam pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) Kebebasan 
Memilih, Pada tingkat ini terdapat 3 tahap, yaitu: (1) Memilih secara bebas, artinya 
kesempatan untuk menentukan pilihan yang menurutnya baik. 2) Menghargai. Dan 3) 
Berbuat, Pada tahap ini, terdiri atas 2 tahap, yaitu; (1) Kemauan dan kemampuan untuk 
mencoba melaksanakannya (2) Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. 
Artinya, nilai yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam kehidupannya sehari-hari. 
 Kemampuan siswa dalam berdiskusi dengan kelompok serta presentasi merupakan 
kemampuan ranah afektif dan psikomotor. Melalui kegiatan diskusi dan pelaporan hasil, siswa 
mampu belajar untuk bekerjasama dengan teman lain, berbagi ilmu dengan teman lain, 
memadukan pendapat, dan membedakan sesuatu berdasar materi pelajaran, mampu 
memecahkan masalah, serta berperan aktif dalam mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru maupun teman yang lain dalam diskusi dan melaporkan hasil 
pekerjaannya 
  
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  dan  pembahasan, maka  kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  
penelitian  ini  adalah: Penerapan Value Clarification Technique (VCT) dapat meningkatkan 
kerjasama siswa  kelas IV SD GKLB Sabang pada pembelajaran PKn. Pernyataan ini dapat 
dibuktikan dengan hasil penilaian diperoleh rata-rata siswa memiliki tingkat kerjasama dalam 
kategori sangat baik. 
 





Saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adalah: 
dalam pembelajaran PKn di Sekolah kelas IV, siswa diharapkan lebih aktif dalam utamanya 
memahami konsep yang dipelajari dan guru hendaknya lebih  aktif memberi dan menemukan 
ide-ide baru dalam menerapkan strategi pembelajaran, sehingga siswa mudah memahami 
materi yang diajarkan. 
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